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Abstract. The enhancement of student's mathematics problem-solving abilities can be achieved through the 

application of the Think Pair Share (TPS) model, a cooperative learning approach commonly used in 

mathematics education. However, research on the role of Think Pair Share in mathematics learning is still 

relatively limited. Therefore, this study aims to evaluate the effectiveness of the Think Pair Share model in 

improving students' ability to solve mathematical problems. This study uses a systematic literature review 

method following the PRISMA guidelines, with literature searches conducted through the Scopus database from 

2016-2026 using relevant keywords. After the selection process, seven articles were found to meet the inclusion 

criteria. The analysis results show that the Think Pair Share model consistently demonstrates the ability to 

improve learning outcomes, participation, confidence, and mathematical problem-solving skills of students. The 

effectiveness of this model can be attributed to its ability to encourage students to think actively, speak, and 

share mathematical concepts. Additionally, the integration of Think Pair Share with technology can enhance the 

quality of learning. The results of this study indicate that Think Pair Share is an effective learning model for 

improving students' ability to solve mathematical problems, and therefore, this model can be considered for 

inclusion in mathematics curricula to improve the quality of mathematics learning more broadly. 
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Abstrak. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dicapai melalui penerapan 

model Think Pair Share (TPS), sebuah pendekatan pembelajaran kooperatif yang umum digunakan dalam 

pendidikan matematika. Meskipun demikian, penelitian tentang peran Think Pair Share dalam pembelajaran 

matematika masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

model Think Pair Share dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematis. 

Penelitian ini menggunakan metode peninjauan literatur sistematis yang mengikuti pedoman PRISMA, dengan 

pencarian literatur dilakukan melalui database Scopus dari tahun 2016-2026 menggunakan kata kunci yang 

relevan. Setelah proses seleksi, tujuh artikel ditemukan memenuhi kriteria inklusi. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa model Think Pair Share secara konsisten menunjukkan kemampuan untuk meningkatkan hasil belajar, 

partisipasi, kepercayaan diri, dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Efektivitas model ini dapat 

dikaitkan dengan kemampuannya untuk mendorong siswa berpikir aktif, berbicara, dan berbagi konsep 

matematis. Selain itu, integrasi Think Pair Share dengan teknologi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Think Pair Share merupakan model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis, sehingga model ini dapat 

dipertimbangkan untuk dimasukkan dalam kurikulum matematika untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika secara lebih luas. 

 

Kata kunci: Berpikir Berpasangan Berbagi; Pembelajaran Matematika; Pemecahan Masalah; PRISMA; 

Tinjauan Literatur Sistematis. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Matematika memiliki peran sentral dalam sistem pendidikan, berperan sebagai sarana 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitik, dan inovatif (Cresswell & 

Speelman, 2020; Salsabila, 2019). Selain itu, kemampuan pemecahan masalah matematika 

merupakan salah satu kompetensi utama yang sangat ditekankan dalam kurikulum 

matematika kontemporer dan menjadi salah satu keterampilan esensial di abad ke-21 (Foster, 

https://doi.org/10.58192/insdun.v5i2.4336
https://doi.org/10.58192/insdun.v5i2.4336
https://journal.unimar-amni.ac.id/index.php/insdun
mailto:anggi.sgr2017@gmail.com
mailto:ngurah.pujawan@undiksha.ac.id
mailto:wisna.ariawan@undiksha.ac.id
mailto:anggi.sgr2017@gmail.com


 
 

Model Think Pair Share dalam Pembelajaran Matematika: Tinjauan Literatur Sistematis terhadap Implementasi 
dan Efektivitasnya dalam Mengembangkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

322       Inspirasi Dunia – Volume. 5 Nomor. 2 Mei 2026 

 

 
 

2023). Dalam konteks pembelajaran matematika, pemecahan masalah matematika tidak 

hanya melibatkan aplikasi prosedur atau pencarian jawaban yang benar, melainkan mencakup 

serangkaian proses yang kompleks, termasuk pemahaman masalah, pemilihan strategi yang 

efektif, representasi solusi, dan evaluasi menyeluruh terhadap hasil yang diperoleh 

(Chinofunga et al., 2025; Ersoy & Bal-Incebacak, 2017). Lembaga internasional terkemuka 

seperti National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) dan Programme for 

International Student Assessment (PISA) dari OECD secara konsisten menempatkan 

pemecahan masalah matematika sebagai salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai 

oleh siswa (Allen et al., 2020; Azizah et al., 2022; OECD, 2012). Namun, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih belum 

berkembang secara optimal, terutama dalam konteks masalah non-rutin yang memerlukan 

pemikiran strategis dan pemahaman konseptual yang mendalam (Fitriani et al., 2023; Ginting 

et al., 2023; Husna & Hanggara, 2022). 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kompetensi esensial dalam 

pembelajaran matematika, namun praktik pembelajaran di kelas seringkali masih dipengaruhi 

oleh pendekatan yang lebih menekankan aspek prosedural (Jonsson et al., 2020). Pendekatan 

ini seringkali mengutamakan penghafalan rumus dan penerapan langkah-langkah algoritmik 

secara mekanis, tanpa memberikan kesempatan yang memadai bagi siswa untuk memahami 

konsep matematika secara komprehensif atau mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang adaptif (Popova et al., 2022). Hal ini berakibat pada kemampuan 

siswa yang terbatas dalam menyelesaikan soal-soal yang tidak rutin, yang memerlukan 

kemampuan berpikir kritis dan strategis, serta kesulitan dalam memilih strategi yang tepat 

(Ballon et al., 2024; Nguyen et al., 2020). Selain itu, ketergantungan siswa pada prosedur 

yang diajarkan oleh guru dapat menyebabkan mereka kurang mampu mengembangkan 

strategi alternatif dan mengalami kesulitan dalam menjelaskan dasar matematis dari solusi 

yang ditemukan (Herbert, 2021; Jiang et al., 2023; Keleş & Yazgan, 2025). Kondisi ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan yang signifikan antara kemampuan prosedural siswa 

dan kemampuan berpikir strategis, yang menekankan pentingnya menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa secara bermakna. 

Masalah mendasar lainnya dalam proses pembelajaran matematika saat ini seringkali 

disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang berfokus pada guru, sehingga menyebabkan 

siswa menjadi kurang aktif, partisipasi yang rendah, dan interaksi dalam kelas yang terbatas 

(Anggraini et al., 2022; Khasawneh et al., 2023; Rahayu et al., 2023). Berdasarkan bukti 
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empiris, kondisi ini mempengaruhi pemahaman konsep matematika yang rendah, kesempatan 

yang terbatas bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan berdiskusi, 

serta tingkat keterlibatan siswa dan kualitas interaksi kelas yang rendah (Balacuit et al., 2025; 

Castillo et al., 2025; Dorimana et al., 2022; Murphy & Ingram, 2023; Prediger et al., 2024; 

Tytler et al., 2023). Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah ini, diperlukan model 

pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

belajar, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif. 

Pembelajaran kooperatif merupakan bagian dari pembelajaran inovatif yang 

menawarkan solusi yang efektif untuk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran matematika 

dengan memanfaatkan interaksi sosial yang aktif, sejalan dengan teori konstruktivisme sosial 

Vygotsky dan pendekatan pembelajaran kooperatif Johnson & Johnson (Møgelvang & 

Nyléhn, 2023; Naidoo & Hajaree, 2021). Dengan demikian, pendekatan ini dapat 

meningkatkan interaksi, pemahaman konsep, dan keterlibatan siswa secara signifikan, 

sehingga menggantikan model pembelajaran yang berfokus pada guru dan partisipasi pasif 

(Alsmadi et al., 2023; Anggraini et al., 2022; Anupan, 2024). Berbagai studi menunjukkan 

bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kinerja dalam pemecahan masalah 

matematika, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan komunikasi, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan prestasi akademik yang signifikan. Model pembelajaran 

kooperatif seperti Think Pair Share (TPS) telah terbukti efektif dalam mempromosikan tujuan 

ini, dengan mendorong pemikiran individu, diskusi berpasangan, dan berbagi gagasan dengan 

seluruh kelas, sehingga meningkatkan pemahaman dan partisipasi aktif (Bamiro, 2015; 

Kurjum et al., 2020; Pamungkas et al., 2021; Silva et al., 2022). 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah strategi pembelajaran kooperatif 

yang berakar pada teori konstruktivisme dan interaksi sosial, dimana pengetahuan dibangun 

secara aktif oleh siswa melalui kolaborasi. Model ini melibatkan tiga langkah utama: Think 

(siswa berpikir secara individu tentang suatu masalah), Pair (siswa berdiskusi dan berbagi ide 

dengan pasangannya), dan Share (pasangan berbagi hasil diskusi mereka dengan kelas yang 

lebih besar) (Alsmadi et al., 2023; Trisnadewi et al., 2025). Keunggulan TPS terletak pada 

kemampuannya untuk meningkatkan waktu berpikir siswa secara individu, mendorong 

partisipasi aktif, serta meningkatkan kualitas diskusi dan interaksi di kelas, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan pemahaman konsep dan prestasi belajar matematika (Nafisah 

et al., 2024). 
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Implementasi model pembelajaran Think Pair Share telah meluas di berbagai jenjang 

pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga menengah, serta diterapkan pada beragam topik 

matematika seperti aljabar, geometri, dan sistem persamaan linear (Faudzan et al., 2023; 

Ribut, 2021). Penelitian-penelitian empiris secara konsisten menunjukkan bahwa TPS efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar, kemampuan pemecahan masalah matematika, dan 

partisipasi siswa (Siregar et al., 2024; Zain & Ahmad, 2021). Model ini mendorong interaksi 

sosial dan pemikiran individu, yang berkontribusi pada pembelajaran aktif dan peningkatan 

kualitas diskusi di kelas. Meskipun demikian, sifat penelitian mengenai Think Pair Share 

yang masih tersebar menunjukkan adanya kebutuhan untuk integrasi temuan yang lebih 

komprehensif guna memahami sepenuhnya potensi dan aplikasinya yang terpadu dalam 

pendidikan matematika. 

Meskipun implementasi model Think Pair Share telah meluas di berbagai jenjang 

pendidikan dan topik matematika, serta menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan hasil 

belajar, kemampuan pemecahan masalah matematika, dan partisipasi siswa, penelitian 

mengenai model ini masih cenderung terpisah-pisah dan belum terintegrasi secara 

komprehensif (Faudzan et al., 2023; Ribut, 2021). Belum ada sintesis menyeluruh atau 

analisis sistematis yang secara holistik meninjau implementasi, efektivitas, dan tren penelitian 

Think Pair Share di berbagai konteks. Sebagai contoh, studi spesifik yang mengkaji 

bagaimana Think Pair Share secara simultan meningkatkan efikasi diri dan hasil belajar 

matematika pada siswa sekolah dasar masih terbatas, dan sedikit penelitian empiris yang 

secara bersamaan mempertimbangkan hasil metakognitif, sosial-afektif, motivasi, serta 

capaian belajar dalam kerangka pembelajaran kooperatif (Trisnadewi et al., 2025). Selain itu, 

area seperti analisis linguistik dalam pemecahan masalah matematika kooperatif, khususnya 

mengenai jenis diskursus konflik dalam pengajaran di kelas, masih merupakan bidang yang 

belum banyak dieksplorasi (Zhao et al., 2022). Akibatnya, kurangnya gambaran yang 

menyeluruh dan terintegrasi ini menghambat pemahaman yang mendalam tentang potensi 

penuh dan aplikasi terpadu Think Pair Share dalam lanskap pendidikan matematika. 

Oleh karena pentingnya memahami implementasi model Think Pair Share dalam 

pembelajaran matematika, maka tinjauan literatur sistematis tentang topik ini menjadi sangat 

penting untuk mengatasi fragmentasi penelitian yang ada dan memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang efektivitasnya. Tinjauan ini akan berperan sebagai alat untuk 

menggabungkan temuan-temuan dari berbagai studi, mengidentifikasi tren penelitian terkini 

terkait penerapan Think Pair Share di berbagai tingkat pendidikan dan topik matematika, 

serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang belum terjamah secara sistematis. 



 
 

e-ISSN: 2963-5438; p-ISSN: 2963-5004, Hal. 321-338 
 

Pendekatan ini sangat penting untuk melampaui studi kasus individual dan membentuk 

gambaran yang utuh tentang bagaimana Think Pair Share berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika, dan menunjukkan area-area yang memerlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan potensi model ini. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Think 

Pair Share dalam konteks pembelajaran matematika, mengevaluasi efektivitasnya terhadap 

peningkatan hasil belajar, khususnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Penelitian ini juga akan mengidentifikasi tren-tren penelitian terkini seputar Think Pair 

Share, memungkinkan identifikasi praktik terbaik dan area inovasi. Dengan mengungkap 

kesenjangan penelitian yang ada, studi ini diharapkan dapat memberikan arah yang jelas bagi 

penelitian di masa depan, mendorong pengembangan model pembelajaran yang lebih inovatif 

dan relevan dengan kebutuhan pendidikan matematika abad ke-21. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian Systematic Literatur Review (SLR) yang digunakan 

untuk menganalisis implementasi dan efektivitas model Think Pair Share (TPS) dalam 

pembelajaran matematika. SLR dipilih karena kemampuannya untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang relevan secara komprehensif, transparan, dan 

dapat direplikasi, sehingga mengurangi bias dan memberikan landasan yang kuat untuk 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian (Varsha et al., 2024). Kami mengikuti pedoman 

Preferred Reporting Items untuk Sistematis Reviews dan Meta-Analisis (PRISMA), yang 

mencakup pencarian basis data dan sumber lain (Page et al., 2021). Proses kami melibatkan 

empat langkah utama: identifikasi, penyaringan, analisis, dan pengkodean. 

Dalam studi tinjauan sistematis ini, basis data SCOPUS (www.scopus.com) dipilih 

sebagai sumber utama untuk mencari literatur karena cakupan dan kualitas publikasinya yang 

sangat luas dan tinggi. Pencarian literarur melalui basis data SCOPUS juga dilakukan untuk 

menyaring artikel- artkel berkualitas baik dan dipublikasikan pada jurnal internasional 

bereputasi dengan kualitas yang baik, sehingga analisis tematik yang dihasilkan memberikan 

temuan yang berkualitas. Lebih lanjut, pencarian literatur dalam proses systematic literatur 

review membutuhkan artikel-artikel yang spesifik, dan penggunaan basis data Google Scholar 

tidak dapat menyajikan hal tersebut. Penyaringan awal literatur melalui basis data Google 

Scholar menggunakan kata kunci "Think Pair Share" sudah menghasilkan 15.700 artikel, dan 

temuan ini menunjukkan bahwa basis data Google Scholar terlalu luas untuk digunakan 
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sebagai basis data dalam studi Systematic Literature Review. Oleh sebab itu, dalam penelitian 

ini, SCOPUS dipilih sebagai basis data dalam penyaringan artikel yang akan dianalisis. 

Untuk mengidentifikasi artikel yang relevan, pencarian dilakukan menggunakan kata 

kunci "Think Pair Share" AND "Mathematics Learning" AND "Problem Solving", pada 

kategori "Topik", yang mencakup judul, abstrak, kata kunci penulis, dan kata kunci 

tambahan. Penggunaan operator Boolean dan simbol wildcard dalam pencarian ini bertujuan 

untuk memperluas cakupan pencarian sehingga dapat mencakup berbagai variasi istilah yang 

relevan. Pencarian literatur ini dibatasi pada artikel yang dipublikasikan antara Januari 2016 

hingga Januari 2026 untuk memperoleh gambaran yang komprehensif tentang perkembangan 

penelitian Think Pair Share dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Artikel-artikel tersebut 

kemudian disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan 

sebelumnya untuk memastikan bahwa hanya artikel yang relevan dan berkualitas yang dipilih 

untuk dianalisis lebih lanjut. Tujuan keseluruhan dari proses seleksi adalah untuk 

meningkatkan relevansi artikel yang dicari sehubungan dengan tujuan dari tinjauan saat ini. 

Proses seleksi yang dilakukan melalui metode PRISMA terdiri dari tiga tahap dan 

prosedurnya dirangkum dalam Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Prosedur Seleksi Melalui Metode PRISMA. 
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Proses identifikasi dan seleksi artikel dalam penelitian Systematic Literatur Review 

dilakukan melalui basis data Scopus, yang merupakan salah satu sumber informasi akademis 

internasional yang sangat terpercaya. Dengan menggunakan kata kunci yang relevan dengan 

model pembelajaran Think Pair Share dalam konteks pendidikan matematika, pencarian awal 

menghasilkan 395 artikel yang kemudian diproses lebih lanjut. Pada tahap awal penyaringan, 

kriteria inklusi didasarkan pada tahun publikasi, yaitu artikel yang diterbitkan antara tahun 

2016 dan 2026. Setelah menerapkan kriteria ini, sebanyak 71 artikel dieliminasi karena tidak 

memenuhi rentang tahun yang ditentukan, sehingga meninggalkan 324 artikel untuk proses 

seleksi berikutnya. 

Tahap berikutnya melibatkan seleksi berdasarkan relevansi artikel dengan konteks 

pendidikan matematika. Setelah dievaluasi, sebanyak 274 artikel tidak memenuhi kriteria 

karena tidak membahas secara spesifik tentang pembelajaran matematika, sehingga jumlah 

artikel yang tersisa berkurang menjadi 50. Pada tahap selanjutnya, seleksi dilakukan 

berdasarkan fokus penelitian pada kemampuan pemecahan masalah matematis. Dari hasil 

evaluasi, sebanyak 41 artikel dieliminasi karena tidak membahas kemampuan pemecahan 

masalah dengan jelas, sehingga hanya 7 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan 

akhirnya digunakan dalam proses tinjauan literatur sistematis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Seleksi Artikel Berdasarkan Database Scopus Menggunakan Metode 

SLR-PRISMA 

Berdasarkan proses seleksi, secara kuantitatif menunjukkan tingkat ekslusi yang cukup 

tinggi, dimana hanya terdapat 1,77% dari total artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kriteria seleksi yang digunakan dalam penelitian ini sangat ketat dan 

spesifik, khususnya dalam memastikan bahwa artikel yang dipilih benar-benar relevan 

dengan model Think Pair Share, konteks pembelajaran matematika, dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun model Think Pair 

Share telah banyak diteliti dalam berbagai konteks pendidikan, jumlah penelitian yang secara 

spesifik mengkaji implementasinya dalam pembelajaran matematika dengan fokus pada 

kemampuan pemecahan masalah matematika masih relatif terbatas. Hal ini mengindikasikan 

adanya peluang penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi efektivitas model Think Pair 

Share dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di berbagai 

jenjang pendidikan. 
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Gambar 2. Jumlah Dokumen Artikel yang Dipublikasikan pada Database Scopus Tahun 

2016-2026 terkait Model Think Pair Share dalam Pembelajaran Matematika untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah. 

Berdasarkan Gambar 2, tampak bahwa jumlah artikel yang mengkaji terkait penerapan 

model Think Pair Share meningkatkan drastis pada tahun 2021, namun mengalami 

penurunan kembali di tahun 2023 hingga 2025. Jika ditinjau dari jenis dokumen artikel yang 

dipubliksikan, tampak bahwa sebanyak 28,57% artikel dipublikasikan pada Jurnal Ilmiah 

Internasional, dan 71,43% artikel dipublikaskan pada Conference Paper. Jika ditinjau dari 

subject area, artikel yang membahas tentang efektivitas dan penerapan model Think Pair 

Share dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

palung dominan berada pada subject Social Sciences yakni sebesar 33,3%. Artikel lainnya 

tersebar di beberapa subject area lainnya. 

Analisis dokumen artikel yang diperoleh dalam database Scopus juga memperoleh 

temuan bahwa negara Indonesia menjadi negara paling banyak mempublikasikan dokumen 

artikel ilmiah yang membahas model Think Pair Share dalam pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika (tampak pada Gambar 3). 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model Think Pair Share efektif diterapkan dalam 

pembelajaran matematika di Indonesia. 
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Gambar 3. Jumlah Dokumen Artikel yang Dipublikasikan pada Database Scopus Tahun 

2016- 2026 terkait Model Think Pair Share dalam Pembelajaran Matematika untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Asal Penulis Sintesis dalam 

Analisis Temuan Hasil Seleksi Artikel. 

Setelah proses seleksi artikel hingga analisis temuan secara deskriptif, maka tahap 

berikutnya adalah melakukan sintesis tematik artikel. Hasil sintesis tematik artikel penelitian 

terkait efektivitas dan penerapan model Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika disajikan pada 

Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Sintesis Temuan Penelitian Model Think Pair Share dalam Pembelajaran 

Matematika. 

No Penulis 

(Tahun) 

Jenjang Desain Fokus 

Penelitian 

Temuan 

Utama 

Tema 

1. Suriyakat 

dkk. (2025) 

Perguruan 

Tinggi 

Quasi 

eksperimen 

Prestasi, 

keterlibatan 

Think Pair 

Share 

meningkatkan 

prestasi dan 

keterlibatan 

secara 

signifikan 

Efektivitas 

2. Hansuk 

dkk. (2024) 

SMA Eksperimen Pemecahan 

Masalah 

Think Pair 

Share 

meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah siswa 

Efektivitas 

3. Alsmadi 

dkk. (2023) 

Perguruan 

Tinggi 

Quasi 

eksperimen 

Pemecahan 

masalah 

matematika 

teknik 

Think Pair 

Share lebih 

efektif 

dibanding 

pembelajaran 

tradisional 

Efektivitas 

4. Mariamah 

dkk. (2021) 

Sekolah 

Menengah 

Eksperimen Komunikasi 

matematis 

dan 

Pemecahan 

Masalah 

Think Pair 

Share 

meningkatkan 

komunikasi 

matematis dan 

pemecahan 

masalah siswa 

Kemampuan 

matematis 

5. Khotimah 

dkk. (2021) 

Multi 

Jenjang 

Review Hasil Belajar Think Pair 

Share 

meningkatkan 

hasil belajar, 

berpikir kritis, 

dan pemecahan 

masalah 

Efektivitas 

umum 

6. Rifa’I & 

Lestari 

(2018) 

SMA Quasi 

eksperimen 

Pemecahan 

masalah, 

kepercayaan 

diri 

Think Pair 

Share 

meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah dan 

kepercayaan 

diri 

Kognitif dan 

afektif 

7. Umam dkk. 

(2017) 

SMP Eksperimen Pemecahan 

masalah 

Think Pair 

Share 

berbantuan ICT 

meningkatkan 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

Integrasi 

teknologi 

 

 



 
 

e-ISSN: 2963-5438; p-ISSN: 2963-5004, Hal. 321-338 
 

Think Pair Share Secara Konsisten Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Hasil analisis dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Think Pair 

Share (TPS) mempunyai pengaruh yang sangat positif terhadap kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Sebagian besar penelitian eksperimental yang dilakukan 

menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan metode Think Pair Share mencapai kemajuan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Sebagai contoh, 

sebuah studi oleh Alsmadi et al. (2023) menemukan bahwa Think Pair Share dapat 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah matematika teknik secara 

signifikan jika dibandingkan dengan metode konvensional. Penelitian serupa yang dilakukan 

oleh Umam et al. (2017) juga menunjukkan bahwa integrasi Think Pair Share dengan 

teknologi informasi dapat memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah menengah. 

Dari perspektif teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui lensa konstruktivisme 

sosial, yang menekankan peran interaksi sosial dalam pembentukan makna dan pengetahuan. 

Melalui proses interaksi antar siswa, mereka dapat melakukan negosiasi makna, 

mengklarifikasi gagasan, dan merekonstruksi pengetahuan mereka. Tahap think memicu 

aktivitas pemikiran individual, diikuti oleh tahap pair yang memfasilitasi diskusi reflektif, 

dan kemudian tahap share yang memperkuat pemahaman melalui komunikasi matematis 

yang efektif. Secara keseluruhan, proses ini memfasilitasi pengembangan strategi pemecahan 

masalah yang lebih efektif dan matang. 

Think Pair Share Meningkatkan Keterlibatan, Kolaborasi, dan Kepercayaan Diri Siswa 

Di luar kemampuan kognitif, beberapa studi telah menemukan bahwa Think Pair Share 

(TPS) juga memiliki dampak positif pada aspek afektif dan sosial dalam proses belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suriyakat et al. (2025) menunjukkan bahwa Think Pair Share 

dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi kolaboratif siswa secara signifikan, meskipun 

kemampuan pemecahan masalah matematika individu masih menunjukkan peningkatan 

moderat. Selanjutnya, Rifa’i & Lestari (2018) melaporkan bahwa Think Pair Share tidak 

hanya efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, tetapi juga 

berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa secara signifikan. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Think Pair Share memainkan peran 

sebagai lingkungan belajar sosial yang mendukung proses pembelajaran aktif. Dengan 

memfasilitasi interaksi antar siswa dalam pasangan, Think Pair Share memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk menguji ide-ide mereka tanpa tekanan yang berlebihan dari 
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kelas, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian siswa dalam menyampaikan 

solusi matematis. 

Integrasi Think Pair Share dengan Pendekatan Lain Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran 

Penelitian beberapa studi mengindikasikan bahwa efektivitas Think Pair Share (TPS) 

dapat ditingkatkan ketika digabungkan dengan pendekatan pembelajaran lainnya. Misalnya, 

Hansuk et al. (2024) menemukan bahwa dengan mengintegrasikan Think Pair Share dengan 

strategi Search Solve Create Share (SSCS), kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dapat ditingkatkan secara signifikan. Selain itu, penelitian lain seperti Suriyakat et al. 

(2025) dan Umam et al. (2017) juga menunjukkan bahwa integrasi Think Pair Share dengan 

teknologi dapat meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa Think Pair Share merupakan model pembelajaran yang 

cukup fleksibel dan dapat diintegrasikan dengan berbagai pendekatan inovatif lainnya. 

Dengan demikian, Think Pair Share dapat mengakomodasi kebutuhan pembelajaran abad ke-

21, terutama dalam konteks pembelajaran matematika yang berbasis teknologi, sehingga 

memungkinkan pengembangan kemampuan siswa yang lebih komprehensif. 

Think Pair Share Juga Berkontribusi pada Pengembangan Kemampuan Matematis 

Lainnya 

Selain meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, Think Pair Share 

juga berpengaruh signifikan terhadap pengembangan kemampuan matematis lainnya, seperti 

kemampuan komunikasi matematis dan prestasi akademik. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Mariamah et al. (2021) menunjukkan bahwa Think Pair Share dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa secara signifikan, yang merupakan aspek penting 

dalam proses pemecahan masalah matematis. Studi literatur yang dilakukan oleh Khotimah et 

al. (2021) juga menemukan bahwa Think Pair Share memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan berbagai kompetensi abad ke-21, termasuk keterampilan berpikir kritis 

dan hasil belajar yang lebih baik. Dengan demikian, dampak Think Pair Share tidak hanya 

terfokus pada satu aspek kognitif, melainkan mencakup berbagai dimensi dalam proses 

pembelajaran matematika, menunjukkan bahwa Think Pair Share memiliki pengaruh yang 

luas dan beragam terhadap kemampuan matematis siswa. 

Banyak penelitian menunjukkan dampak positif, namun beberapa studi lain 

menemukan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika individual 

tidak selalu optimal. Sebagai contoh, penelitian Suriyakat et al. (2025) menunjukkan bahwa 

meskipun partisipasi siswa meningkat, kemampuan pemecahan masalah matematika 
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individual masih berada pada tingkat yang moderat. Hal ini mengindikasikan bahwa 

keberhasilan Think Pair Share dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas 

implementasi, kesiapan siswa, desain tugas matematika, serta peran guru dalam memfasilitasi 

diskusi kelompok. Jika tidak direncanakan dengan baik, Think Pair Share dapat berubah 

menjadi diskusi yang tidak efektif dan tidak mempromosikan pemahaman yang lebih dalam.  

Hasil dari tinjauan literatur sistematis ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Think Pair Share memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Keefektifan model ini dapat dikaitkan 

dengan karakteristiknya yang mendukung interaksi sosial, refleksi diri, dan kemampuan 

komunikasi matematis. Namun, efektivitas model Think Pair Share dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti kualitas pelaksanaan dan desain pembelajaran. Dengan jumlah penelitian yang 

relatif terbatas, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami potensi penuh dari 

model Think Pair Share dalam berbagai konteks pembelajaran matematika, terutama dalam 

konteks integrasi dengan teknologi dan pendekatan inovatif lainnya. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis sistematik dari sembilan artikel yang terindeks Scopus menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat dianggap sebagai pendekatan 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Melalui Think Pair Share, siswa diberi kesempatan untuk berpikir secara mandiri, 

berkolaborasi dengan pasangan, dan membagikan hasil pemikiran mereka dengan kelas, 

sehingga memfasilitasi konstruksi pengetahuan secara aktif dan partisipatif. Selain itu, Think 

Pair Share juga terbukti memiliki dampak positif pada hasil belajar, partisipasi siswa, 

komunikasi matematis, dan kepercayaan diri siswa. Proses interaksi sosial yang terjadi 

selama pembelajaran Think Pair Share membantu siswa memahami konsep matematika 

dengan lebih komprehensif dan mendalam. 

Mengingat bahwa hasil review mengungkapkan bahwa penelitian yang secara spesifik 

menyelidiki Think Pair Share dalam konteks pemecahan masalah matematis relatif masih 

terbatas, maka penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengeksplorasi implementasi Think 

Pair Share dalam berbagai konteks pendidikan dan mengintegrasikannya dengan teknologi 

pembelajaran modern, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika 

dan memperluas pemahaman tentang model pembelajaran ini. 
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